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Abstrak

Penelitian ini bertujuan memahami strategi pengajaran keterampilan bahasa Arab
menggunakan Kitab al-Arabiyah Baina Yadaik jilid 1 dan 2. Kitab ini membantu peserta
didik menguasai empat keterampilan bahasa: istima’ (menyimak), kalam (berbicara),
gira'ah (membaca), dankitabah (menulis) secara bertahap. Penelitian ini bersifat kualitatif
dengan studi pustaka, menggunakan buku dan jurnal sebagai sumber data yang dianalisis
secara deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi pengajaran berbasis kitab
ini efektif jika diterapkan secara konsisten. Materi dalam al-Arabiyah Baina Yadaik
berfokus pada penguasaan keterampilan bahasa secara intensif, didukung oleh audio
digital dan 16 kali tatap muka per keterampilan dengan durasi 100 menit (setara 2
SKS/minggu). Dengan metode ini, pendidik dapat meningkatkan pemahaman dan
keterampilan bahasa Arab peserta didik secara optimal. Keunggulan kitab ini terletak
pada struktur pembelajarannya yang sistematis dan berbasis praktik langsung.

Kata Kunci: Strategi, Keterampilan, Bahasa Arab, Kitab al-Arabiyah.

Abstract

This research aims to understand teaching strategies for Arabic language skills using al-
Arabiyah Baina Yadaik volumes 1 and 2. This book helps students gradually master four
language skills: istima' (listening), kalam (speaking), gira'ah (reading), and kitabah
(writing). The research adopts a qualitative approach with a literature study, utilizing
books and journals as data sources analyzed descriptively.

The findings indicate that this teaching strategy is effective when applied consistently.
The material in al-Arabiyah Baina Yadaik focuses on mastering language skills
intensively, supported by digital audio and 16 face-to-face sessions per skill, each lasting
100 minutes (equivalent to 2 credits per week). Through this method, educators can
enhance students'understandingand proficiency in Arabic optimally. The book’s strength
lies in its systematic structure and practice-based learning approach, making it a valuable
resource for teaching Arabic language skills.
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PENDAHULUAN

Secara umum, dan khususnya bahasa
Arab, sistem pembelajaran bahasa asing
lebih menekankan pada output, yaitu hasil
dari proses pembelajaran yang efisien dan
berhasil yang didasarkan pada materi
pembelajaran yang terstruktur dengan baik
dan kohesif. Akibatnya, materi, metode,
media, dan proses pembelajaran merupakan
rangkaian yang saling bergantung dan
berdampak pada tingkat keberhasilan output
siswa dalam proses pembelajaran bahasa
Arab. (Ghofur, 2019)

Pendidik di  semua tingkat
pendidikan harus selalu menggunakan
metode pengajaran yang inovatif. Ketika
pendidik mampu mengkaji segala sesuatu di
sekitarnya secara menyeluruh, proses
pembelajaran akan tampak lebih hidup.
Pembelajaran merupakan gabungan dari
komponen  manusia,  sumber  daya,
infrastruktur, perangkat, dan proses yang
bekerja sama untuk mencapai tujuan
pembelajaran. (Wicaksono, 2017)

Sumber daya dan fasilitas media
pembelajaran  yang digunakan dalam
pembelajaran bahasa Arab memiliki dampak
terhadap kemampuan perserta didik dalam
menguasai bahasa tersebut. Agar proses
belajar mengajar menjadi mudah dan
memotivasi, seorang pendidik tidak hanya
memerlukan metode mengajar yang kuat.
Mereka juga memerlukan strategi, media
dan materi yang sesuai dengan kebutuhan
peserta didik. Siswa dapat memperoleh
manfaat besar dari pengalaman belajar yang
difasilitasi oleh  penggunaan  materi
pembelajaran dan media pembelajaran yang
relevan. (Fauziah, 2022) Pengembangan
bahan ajar, materi dan media pembelajaran
terus dilakukan seiring dengan perubahan

kebutuhan masyarakat modern, mulai dari
media audio digital, media visual, media
gabungan audio visual, sampai pada media
pembelajaran secara online. Begitu pula
dengan materi kurikulum dan bahan ajar
terus mengalami perubahan.

Proses belajar mengajar bahasa Arab
dengan menggunakan kitab al-Arabiyah
Baina Yadaik merupakan tantangan
tersendiri bagi pendidik maupun peserta
didik, terutama bagi mereka yang belum
terbiasa menggunakan kitab tersebut dalam
pembelajaran. Karena itu, sebagai pendidik
mesti memahami dengan baik bagaimana
strategi pengajaran keterampilan berbahasa
Arab menggunakan kitab al-Arabiyah Baina
Yadaik, khususnya kitab pertama jilid 1 dan
2, agar peserta didik tidak jenuh dan bosan
dalam belajar. Menggunakan kitab yang
menarik secara visual dan dilengkapi dengan
media  teknologi  merupakan  praktik
pembelajaran yang dianggap efektif, efisien,
dansesuai dengan keadaan peserta didik saat
ini. Dalam proses pembelajaran, pendidik
perlu mengeksplorasi strategi atau taktik
yang relevan dengan situasi dan tingkat
keterampilan peserta didik. (Mahmudah,
2018) Untuk  memaksimalkan  hasil
pembelajaran dan menyederhanakan proses
belajar mengajar, penting untuk
menggunakan strategi pengajaran. (Yanti,
2020)

Bagi pendidik, strategi pembelajaran
memberikan suatu panduan sistematis dalam
pelaksanaan pembelajaran. Sedangkan, bagi
peserta didik,  penerapan strategi
pembelajaran dapat mempermudah proses
belajar dengan mempercepat pemahaman
terhadap materi pembelajaran.  Setiap
strategi pembelajaran  didesain dengan
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tujuan untuk memudahkan proses belajar
bagi peserta didik. (Khansa, 2016)

Tanpa strategi yang jelas, proses
pembelajaran  akan kehilangan arah,
sehingga tujuan pembelajaran sulit tercapai
secara optimal. Dengan kata lain,
pembelajaran tidak dapat berjalan efektif
dan efisien. (Mahbub & Tauhidiyah, 2022)
Dalam hal ini, mengajarkan keterampilan
berbahasa Arab termasuk materi pelajaran
yang sangat membutuhkan strategi yang
perlu dipersiapkan secara baik agar tujuan
pembelajaran bahasa dapat tercapai sesuai
hasil yang telah direncanakan.

Dari pemaparan di atas menunjukan

pembelajaran keterampilan
berbahasa yang diawali dengan
keterampilan mendengar, dan diakhiri
dengan keterampilan menulis  sangat
membuntuhkan strategi pendidik sebelum
melakoni pengajaran.  Salah satu Kkitab
bahasa Arab yang banyak digunakan di
sekolah Islam maupun di perguruan tinggi
Islam adalah kitab al-Arabiyah Baina
Yadaik, kitab bahasa Arab ini yang terdiri
dari 4 kitab, lalu satu kitab dibagi menjadi 2
bagian, sehingga jumlahnya bertambah
menjadi 8 kitab, khusus kitab pertama
dilengkapi dengan audio digital suara
penutur bahasa asli. Setiap kitab yang terdiri
dari 2 jilid diajarkan dalam 1 semester, jilid
1 dirancang sebagai bahan ajar untuk awal
hingga tengah semester, dan jilid 2 sebagai
bahan ajar untuk tengah hingga akhir
semester. Karena itu peneliti tertarik untuk
meneliti kitab ini terutama kitab pertama
yang memiliki materi yang relevan dengan
perkembangan zaman dan mengakomodir
semua materi keterampilan berbahasa baik
istima’, kalam, gqira’ah, maupun Kkitabah
dengan sajian yang menarik, berwarna dan

bahwa

bergambar, serta dilengkapi oleh audio
digital pada tiap-tiap pelajaran yang
disajikan. Keterampilan bahasa merupakan
kompetensi yang sangat penting dikuasai
lebih awal dalam belajar bahasa asing,
dengan demikian peneliti akan fokus pada
empat keterampilan berbahasa Arab yaitu
keterampilan istima’, kalam, qira’ah, dan
kitabah, dengan topik permasalah penelitian
terkait: Bagaimana Strategi Pengajaran
Keterampilan Bahasa Arab  dengan
Menggunakan Kitab Pertama al-Arabiyah
Baina Yadaik Jilid 1 dan 2.

Peneliti terdorong untuk membahas
masalah ini, karena setiap pendidik bahasa
Arab  memerlukan  persiapan  matang
sebelum  mengajar  sehingga  proses
pembelajaran lebih efektif dan efisien.
Penelitian ini berusaha mengkaji secara
mendalam melalui pendekatan studi
pustaka, terutama merujuk pada Kitab
Muallim, kitab Thalib, dan kitab Idha’at
petunjuk pengajaran kitab al-Arabiyah
Baina Yadaik, sehingga peneliti dapat
mengeksplorasi  literatur yang relevan
tentang strategi yang dimaksud.

METODE

Penelitian ini menggunakan
metodologi penelitian kualitatif deskriptif,
yang berupaya memahami dan menjelaskan
fenomena  yang  diselidiki ~ dengan
menggunakan  data empiris,  faktual,
mendalam, dan terperinci. Penelitian ini
bersifat kajian Pustaka dengan Langkah-
langkah dalam meneliti sebagai berikut :

1. Mengumpulkan informasi dari berbagai
publikasi ilmiah yang membahas
tentang strategi pengajaran linguistik,
kKhususnya yang berkaitan dengan
keterampilan bahasa Arab, serta dari

Volume 8. Nomor 2. Desember 2024 | 92



beberapa buku dan jurnal yang relevan
dengan penelitian.

2. Menggunakan analisis  isi, yaitu
mengidentifikasi  tema, isi, dan
informasi yang terkandung dalam objek

penelitian, dan  mengumpulkannya
untuk dikaji datanya.

3. Memeriksa informasi yang
dikumpulkan yang relevan dengan

penelitian dan perlu diperiksa secara
menyeluruh, cermat, dan kritis untuk
meningkatkan kualitas pokok bahasan
yang diperiksa.

4. Menafsirkan temuan data untuk
membuat kesimpulan dari temuan
analisis.

5. Menyimpulkan hasil dengan

memfokuskan pada strategi pengajaran
empat keterampilan bahasa Arab
dengan menggunakan kitab al-Arabiyah
Baina Yadaik.

Melalui penelitian yang bersifat studi
Pustaka ini, peneliti berharap dapat
memahami  secara mendalam tentang
strategi pengajaran empat keterampilan
bahasa Arab dengan menggunakan kitab
pertama al-Arabiyah Baina Yadaik jilid 1
dan 2. Hal ini akan membantu peneliti untuk
memberikan referensi baru di bidang ilmu
Pendidikan Bahasa Arab.

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi
Yadaik

Kitab al-Arabiyah Baina

Kitab al-Arabiyah Baina Yadaik merupakan
materi  pelajaran bahasa Arab untuk
diajarkan kepada selain orang Arab di dunia
terutama di negeri-negeri Islam. Kitab ini
diterbitkan oleh Yayasan al-Arabiyah li al-
Jami’/Arabic For All di Riyad Arab Saudi.
(2015 ,==l)  Kitab ini mendapatkan

penerimaan yang luas di tengah umat Islam
baik di Arab, Afrika, Eropa maupun di Asia
khususnya diIndonesia, dantelah diterapkan
di berbagai negara Islam baik di tingkat
sekolah maupun perguruan tinggi. (,z!»
2017) Dalam pengajaran menggunakan
kitab ini menjadi menarik disebabkan

penampilan kitab yang ekslusif, dan sesuai
peserta didik dan

dengan kebutuhan
perkembangan zaman.

Tampilan Edisi Revisi Cetakan Il Tahun
2014

Kitab al-Arabiyah Baina Yadaik
disusun oleh tiga sarjana pakar bahasa Arab
yaitu : Dr. Abdul Rahman bin Ibrahim Al-
Fauzan, Dr. Mukhtar al-Tahir Husain, dan
Dr. Muhammad Abdul Khalig Muhamad
Fadhl, pada awalnya kitab tersebut terbit
dalam 3 buah, namun terjadi perubahan dan
revisi menjadi 4 buah kitab yang dibagi
menjadi 8 jilid, dimana 1 buah Kkitab,
masing-masing 2 jilid, jilid pertama untuk
materi awal semester hingga tengah
semester sedangkan jilid kedua untuk materi
tengah semester hingga akhir semester.
Dalam kitab pertama yang merupakan objek
penelitian pada kajian ini, terdapat materi
pelajaran 4 keterampilan atau maharah
dalam berbahasa Arab yaitu istima’, kalam,
giraah, dan kitabah untuk non arab atau
lighair al-natigin biha bagi selain penutur
bahasa Arab. Empat keterampilan bahasa
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tersebut bisa diajarkan secara intensif
maupun tidak intensif, dan didukung adanya
audio digital, sebanyak 16 kali tatap muka
dengan durasi setiap maharah diajarkan 45
hingga 50 menit per minggu, hal ini menjadi
aspek kelebihan isi kandungan kitab al-
Arabiyah Baina Yadaik. Edisi ke dua yang
telah direvisi terbit pada tahun 1435 H/2014
M, dan terus diulang cetak hingga hari ini.
(2023 01558 al ) 0 pd) )

Tujuan dari penyusunan kitab ini adalah
membentuk peserta didik untuk memiliki
kompetensi  bahasa, komunikasi, dan
kompetensi berwawasan budaya. Yang
dimaksud dengan kompetensi bahasa adalah
penguasaan terhadap 4 keterampilan bahasa,
dan 3 unsur bahasa, berupa ashwat atau
pengucapan, mufradat atau kosa kata
termasuk di dalamnya struktur kalimat, dan
al-qawaid atau ilmu nahwu dan Sharaf,
termasuk didalamnya imla’ atau ilmu dikte.
Namun penelitian ini akan fokus pada 4
keterampilan berbahasa. Dari  sisi
kebahasaan, kitab ini menggunakan bahasa
Arab fusha yaitu bahasa resmi yang dipakai
dalam berkomunikasi secara formal. Karena
itu, sangat cocok bagi pemula yang ingin
belajar bahasa Arab dari nol mulai dari
peserta didik Tingkat Menengah Pertama,
Menengah ~ Atas, maupun  Tingkat
Mahasisiwa, hingga membawanya mampu
berbahasa Arab dan bisa berkomunikasi
dengan orang Arab atau penutur bahasa asli.

Kitab al-Arabiyah Baina Yadaik terdiri
atas 4 buah kitab Thalib untuk peserta didik
yang diajarkan dalam 4 semester dilengkapi
dengan kamus dan audio digital, masing-
masing kitab dibagi menjadi 2 jilid sehingga
jumlahnya setelah dibagi menjadi 8 jilid atau
volume. Setiap 2 jilid diajarkan untuk satu
semester, dengan rincian sebagai berikut :

1. Kitab pertama diajarkan pada
semester satu, jilid 1 untuk materi
UTS dan jilid 2 untuk materi UAS.

2. Kitab ke dua diajarkan pada semester
dua, jilid 1 untuk materi UTS dan jilid
2 untuk materi UAS.

3. Kitab ke tiga diajarkan pada semester
tiga, jilid 1 untuk materi UTS danjilid
2 untuk materi UAS.

4. Kitab ke empat diajarkan pada
semester empat, jilid 1 untuk materi
UTS dan jilid 2 untuk materi UAS.

Peneliti akan fokus pada kitab
pertama jilid 1 dan 2 yang memuat materi
4  keterampilan  berbahasa  yaitu
mendengar, berbicara, membaca, dan
menulis. Kitab pertama ini terdiri dari 16
unit pembahasan dengan 114 pelajaran,
pada awal semester hingga tengah
semester kitab jilid 1 sebanyak 8 unit
pembahasan yang meliputi 72 pelajaran,
lalu kitab jilid 2 dari tengah semester
hingga akhir semester juga 8 unit
pembahasan yang meliputi 72 pelajaran.
Setiap unit terdiri dari 9 pelajaran dengan
rincian sebagai berikut:

a. Pelajaran 1 : percakapan 1 disertai
mufradat dan latihannya.

b. Pelajaran 2 : percakapan 2 disertai
mufradat dan latihannya .

c. Pelajaran 3 : percakapan 3 disertai
mufradat dan latihannya.

d. Latihan mufradat keseluruhan dan
mufradat idhafiyah atau tambahan.

e. Struktur kalimat sesuai kaidah bahasa
dan latihannya.

f. Pelajaran ashwat danfahm al-masmu’

atau istima’, disertai latihan.

Pelajaran kalam dan latihannya.

Pelajaran gira’ah dan latihannya.

Pelajaran kitabah dan latihannya.

s
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Dari pembagian pelajaran di atas,
dapat disimpulkan bahwa padasetiap unit
mengandung 3 percakapan disertai
mufradat dari dalam percakapan dan
mufradat dari luar percakapan sebagai
tambahan kosakata, lalu dilanjutkan
dengan pelajaran  struktur kalimat,
kemudian ashwat, dan pelajaran terkait
dengan 4 keterampilan  berbahasa.
Masing-masing pelajaran disertai latihan
atau tadribat. (,0l0s8) Al o al
2023)

. Pengajaran 4 (Empat) Keterampilan
Bahasa Arab

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia,
keterampilan  merupakan  kecakapan
untuk menyelesaikan tugas, bisa juga
diartikan sebagai kesanggupan pemakai
bahasa untuk menanggapi secara betul
stimulus lisan atau tulisan, menggunakan
pola gramatikal dan kosakata secara
tepat, menerjemahkan dari satu bahasa ke
bahasa lain, atau kecakapan seseorang
untuk memakai bahasa dalam menyimak,
berbicara, membaca, dan menulis.
(Kamus Besar Bahasa Indonesia, 2012)
Seseorang memperoleh informasi dan
pengalaman melalui keterampilan
menyimak dan membaca, dari sisi ini
keduanya disebut maharah al-istigbal
yaitu keterampilan menerima sesuatu.
Seseorang menyebarkan informasi dan
pengalaman melalui keterampilan
berbicara dan menulis, dari sini keduanya
disebut dengan maharah al-intaj yaitu
keterampilan  menghasilkan  sesuatu.
Seseorang  membutuhkan  tabungan
kosakata yang banyak dalam belajar
keterampilan menyimak dan membaca,
sementara keterampilan berbicara dan
menulis sebaliknya. (a2 et al., 2002)

Berikut Penjelasan singkat pengajaran 4
keterampilan bahasa Arab tersebut dalam
Kitab al-Arabiyah Baina Yadaik :

1. Menyimak adalah mendengarkan
atau memperhatikan baik-baik apa
yang diucapkan atau dibaca orang,
menyimak merupakan keterampilan
awal yang mesti dilewati oleh peserta
didik, sebab sebelum berbicara
seseorang mesti diawali dengan
menyimak apalagi dalam
mempelajari  bahasa kedua yang
bukan bahasa ibu. Dalam kitab
pertama al-Arabiyah Baina Yadaika
pelajaran istima’ atau menyimak
disebut dengan istilah fahm al-
masmu’ memahami yang disimak
secara bertahap dan bervariasi, mulai
dari menyimak kosa kata, lalu kalimat
dan ungkapan-ungkapan, percakapan,
kemudian alinea atau paragraf.

2. Berbicara adalah melahirkan
pendapat  dengan  berkata-kata,
keterampilan kalam atau berbicara
merupakan bahasa itu sendiri untuk
mengungkapkan ide yang ada dalam
pikiran dan untuk mengungkapkan
apa yang disimak apalagi dalam
mempelajari bahasa kedua. Dalam
kitab pertama al-Arabiyah Baina
Yadaik pelajaran kalam atau berbicara
disajikan dalam berbagai bentuk,
mulai dari percakapan, lalu saling
bergantian dalam bercakap,
melengkapi kalimat yang kurang
dalam  bercakap, menceritakan
gambar, dan latihan berkomnikasi
dengan teman.

3. Membaca adalah melihat dan
memahami isi dari apa yang tertulis
dengan melisankan atau hanya dalam
hati, membaca merupakan salah satu
sumber utama dalam belajar bahasa
Arab sebagai bahasa target, dalam
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kitab pertama al-Arabiyah Baina
Yadaik pelajaran  gira’ah  atau
membaca mengandung materi secara
bertahap mulai dari membaca kosa
kata, lalu membaca kalimat, dan
membaca Alinea atau paragraf
disertai latihan yang beragam.

4. Menulis adalah mengubah ide yang
ada dalam pikiran dalam bentuk
huruf-huruf  yang melambangkan
bunyi bahasa, keterampilan menulis
atau kitabah ditempatkan pada urutan
terakhir dalam belajar bahasa Arab.
Dalam kitab pertama al-Arabiyah
baina Yadaik materi menulis adapada
pelajaran terakhir padasetiap unitnya.
Pelajaran menulis diarahkan pada
belajar menulis kosa kata, ungkapan,
kalimat, mengisi titik-titik dengan
kosa katayang tersedia. (1431 ,0)) )

C. Strategi Pengajaran 4 Keterampilan

Bahasa Arab dengan Menggunakan
Kitab al-Arabiyah Baina Yadaik

Dalam  Kamus Besar Bahasa
Indonesia strategi diartikan sebagai
rencana yang cermat mengenai kegiatan
untuk  mencapai  sasaran  khusus.
Sedangkan menurut Direktorat Tenaga
Kependidikan Ditjen PMPTK, strategi
pembelajaran diartikan sebagai
perencanaan  yang berisi  tentang
rangkaian kegiatan yang didesain untuk
mencapai tujuan pendidikan tertentu.
(Tim  Kurikulum dan Pembelajaran

Direktorat Pembelajaran dan
Kemahasiswaan, 2014) Strategi
pembelajaran bertujuan agar

pembelajaran dapat berjalan dengan
efektif danefisien, oleh karena itu strategi
pembelajaran berkaitan dengan rencana
pendidik menyampaikan materi yang
telah disiapkan pada peserta didik dalam

ruang pembelajaran, kesiapan pendidik
mengajar peserta didik dalam kegiatan
pengajaran pada tingkat tertentu dalam
ruang pembelajaran, dan kesiapan
pendidik memilih metode pengajaran
yang sesuai dengan karakteristik peserta
didik, lingkungan sekolah, dan tujuan
pembelajaran yang telah dirumuskan.
(Ramdani et al, 2023) Strategi
pembelajaran membutuhkan setidaknya
lima komponen untuk kesuksesan
penerapan strategi :

1. Kegiatan
Pendahuluan.
Menguraikan topik pelajaran dan
tujuan pembelajaran yang harus
dicapai setiap peserta didik di akhir
kegiatan. Hasilnya, peserta didik

Pembelajaran

akan memahami manfaat,
kemampuan, dan informasi yang
diperoleh  dengan  mempelajari
subjek tersebut. menjelaskan
hubungan antara materi yang
dipelajari sebelumnya dan

informasi baru yang akan diperoleh.

2. Penyampaian Informasi.
Menyampaikan informasi materi
dasar dan mudah hingga
pengetahuan yang rumit, pendidik
menyajikan materi pelajaran secara
metodis dan kronologis.
Selanjutnya, menjelaskan jumlah
waktu penyampaian, dan jenis atau
sifat materi pelajaran. Lalu memilih
metode dan teknik yang relevan
dengan tema pelajaran.

3. Partisipasi Peserta Didik.
Pada tahap ini, peserta didik terlibat

langsung dalam proses
pembelajaran. Setelah
menyampaikan — materi, pendidik
memberikan  soal latihan. Hasil
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latihan dapat menjadi standar untuk
mengukur  tingkat  pemahaman
peserta didik. Selain itu, berlatih di
lapangan merupakan cara lain untuk
mencapai  hal ini. Kemudian
pendidik mendorong peserta didik
untuk mengajukan pertanyaan guna
memberikan umpan balik.
4. Tes.
Penilaian  atau asesmen  dapat
dilakukan pada akhir pembelajaran
dalam  bentuk  tugas.  Untuk
menentukan apakah tujuan
pembelajaran telah tercapai atau
belum, ujian atau soal latihan juga
dapat digunakan untuk mengukur
pemahaman, kemampuan, dansikap
siswa terkait konten yang diajarkan.
5. Kegiatan Lanjutan.

Kegiatan lanjutan atau follow up
untuk menindaklanjuti hasil tes atau
evaluasi pembelajaran, mana materi
yang telah dipahami dan belum.
Dengan cara membahas kembali
materi yang belum
dikuasai, membaca  materi  dari
sumber lain, dan memberi motivasi
kepada peserta didik untuk lebih
giat belajar.

Beberapa langkah dalam menyusun
strategi pembelajaran yang efektif dan
juga  efisien  sebagai  berikut: 1)
Menentukan dahulu tujuan
pembelajaran yang ingin dicapai. 2)
Memahami karakter dari peserta didik
yang dibimbing. 3) Memilih jenis
strategi pembelajaran  yang dirasa
paling tepat. 4) Menyusun rencana
pembelajaran. 5) Melakukan evaluasi
terhadap hasil
pembelajaran. (Deepublish, 2023)

Berdasarkan Penjelasan diatas, maka
pendidik  dalam  mengajarkan 4
keterampilan  bahasa Arab dengan
menggunakan kitab al-Arabiyah Baina
yadaik dapat dilakukan dengan strategi
pengajaran berikut ini :
a. Strategi pengajaran

istima’ (menyimak).

1) Pendidik mempersiapkan materi

pelajaran  istima’ dari kitab
pertama  al-Arabiyah  Baina
Yadaik pada pelajaran ke 6 di
setiap unitnya, dan menyiapkan
kitab Muallim pertama untuk

keterampilan

pegangan cara mengajarkan
maharah al-istima’, serta
menyiapkan audio digitalnya

agar peserta didik terbiasa
menyimak  langsung  bunyi
suara, cara pengucapan kata atau
dialek, dan ketepatan
pengucapan serta irama atau
intonasi dari penutur bahasa asli.
2) Pendidik menyiapkan metode
yang relevan dengan pelajaran
istima’ misalnya, metode audio

lingual dengan cara
mendegarkan audio lalu
mengucapkan apa yang
didengar. Bisa juga
menggunakan  metode audio

visual dengan menampilkan
suara disertai gambar.

3) Pendidik menjelaskan  durasi
waktu setiap bentuk atau
karakter materi pelajaran istima’
dan menjelaskan target yang
hendak dicapai dalam pelajaran
istima’.  Misalnya, menyimak
huruf, targetnya untuk
membedakan pengucapan huruf,
menyimak kata untuk
memahami maksud dan
mengucapkan kata dengan
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4)

5)

6)

7)

benar, dan menyimak kalimat
untuk memahami maksudnya
dan  mengucapkan kalimat
dengan benar.

Pendidik menjelaskan mengenai
tujuan pelajaran istima’ yaitu
melatih  peserta didik untuk
memahami maksud yang
didengar secara bertahap mulai
dari mendegar  pengucapan
huruf yang benar, kosa Kkata,
kalimat, alinea atau paragraf
sampai pada mendegar teks
khutbah atau ceramah melalui
televisi atau medsos dengan
menggunakan HP.

Saat di ruang kelas, pendidik
menyiapkan alat yang
dibutuhkan  pada  pelajaran
istima’ dan memastikan peserta
didik betul-betul telah siap
menerima pelajaran, jika tidak
sempat menyiapkan audio, maka
pendidik dapat membacakan
langsung  pelajaran  istima’
secara  perlahan-lahan bagi
pemula sesuai dengan arahan
pada kitab pertama petunjuk
bagi  pengajar  al-Arabiyah
Baina Yadaik.

Pendidik memberi kesempatan
kepada peserta didik untuk
bertanya mengenai kata atau
kalimat yang tidak dipahami,
dan mengulangi kembali
pemutaran audio atau
membacakan langsung beberapa
kali sesuai kebutuhan dan sesuai
tingkat kemampuan  peserta
didik, mulai dari pemula,
menengah, lanjutan, dan tingkat
Istimewa.

Pendidik mengevaluasi
pelajaran istima’ dengan
memberikan tes atau ulangan di

setiap akhir pembelajaran untuk
mengetahui tingkat pemahaman
dan kesalahan peserta didik, jika
ada materi yang belum dipahami
maka pendidik mengulanginya
tanpa diterjemahkan
maksudnya. (1431 sl

Contoh penerapan strategi pelajaran
istima’ yang bisa dilakukan oleh
pendidik di ruang kelas, lakukan
Langkah-langkah berikut :

1) Meminta peserta didik agar
menutup kitabnya, dan
memintanya untuk mendengar
teks dengan baik  sambil
mengatakan : adiely S Gl
Foadl )l

2) Jika jawabannya mengharuskan
melihat gambar atau angka
maka minta peserta didik
membuka kitabnya dan melihat
pada gambar atau angka, dengan
mengatakan : kil & oSl )
s adiul

3) Aktifkan audio atau jika tidak
siap, bacakan teksnya dengan
bacaan yang jelas secara
perlahan-lahan.

4) Berikan waktu yang cukup ke
peserta didik untuk mencari
jawaban pada gambar atau
angka.

5) Setelah peserta didik
mendengarkan  teks,  minta
mereka menjawab soal secara
lisan, lalu pastikan kebenaran
jawaban  mereka, kemudian
meminta mereka menulis
jawaban latihan istima’.

6) Setelah peserta didik mendengar
teks, menjawab secara lisan, dan
menulis maka minta mereka
membaca teks. Lalu periksa
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b. Strategi

jawaban mereka atau mereka
saling memeriksa jawaban yang
telah diberikan oleh pendidik.
(1431 0554

pengajaran  keterampilan

kalam (berbicara).

1)

2)

3)

Pendidik mempersiapkan materi
pelajaran  kalam dari kitab
pertama al-Arabiyah  Baina
Yadaik pada pelajaran ke 7 di
setiap unitnya, dan menyiapkan
kitab Muallim pertama untuk
pegangan cara mengajarkan
maharah al-kalam, serta
menyiapkan audio digitalnya
agar peserta didik terbiasa
mengikuti  pengucapan  yang
didengar langsung dari penutur
bahasa asli tentang bunyi suara,
cara pengucapan kata atau

dialek, dan ketepatan
pengucapan serta irama atau
intonasi.

Pendidik menyiapkan metode

yang relevan dengan pelajaran

kalam misalnya, metode
mubasyrah yaitu metode
langsung dengan
memperbanyak menghafal
mufradat atau kosa kata dan
kalimat sehari-hari, lalu
menggunakannya dalam

percakapan baik sendiri maupun
dengan orang lain, dalam hal ini
pendidik lebih banyak memberi
waktu kepada peserta didik
untuk aktif berbicara.

Pendidik menjelaskan  durasi
waktu setiap bentuk percakapan
dan latihan  dialog pelajaran
kalam dan menjelaskan target
yang hendak dicapai dalam
pelajaran  kalam.  Misalnya,
mengucapkan  huruf hijaiyah

4)

5)

6)

dengan jelas dan benar serta
membedakan  pengucapannya,
lalu mengucapkan kosa kata dan
kalimat dengan fasih, kemudian
mampu berdialog dalam bentuk
bertanya dan menjawab serta
mampu menjelaskan satu tema,
misalnya terkait
memperkenalkan diri dan
keluarga.

Pendidik menjelaskan mengenai
tujuan pelajaran kalam vyaitu
melatih  peserta didik untuk
mampu berkomunikasi dengan
penutur bahasa asli, mampu
mengungkapkan ide yang ada
dalam pikiran atau dari apa yang
diamati, mampu  menjawab
pertanyaan dalam percakapan
atau dialog, dan minimal kosa
kata yang telah dihafal mampu
digunakan dalam kalimat dan
paragraf cerita pendek, serta
mampu menyampaikan khutbah
dan ceramah dalam bahasa
Arab.

Di ruang kelas, pendidik yang
akan mengajar materi kalam
memastikan peserta didik betul-
betul telah siap menerima
pelajaran, dan semua hadir
membawa kitab al-Arabiyah
Baina Yadaik, lalu pendidik
memulai pelajaran kalam sesuai
dengan arahan pada kitab
pertama petunjuk bagi pengajar
al-Arabiyah Baina Yadaik.
Dalam pelajaran kalam,
pendidik dapat melakukannya di
luar kelas dengan cara memilih
satu tema yang mudah sesuai
dengan kitab atau memilih tema
bebas yang sesuai dengan
tingkat pemahaman  bahasa
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7)

8)

peserta didik. hal ini dilakukan
untuk membawa peserta didik
dalam percakapan kehidupan
nyata.

Pendidik memberi kesempatan
kepada peserta didik untuk
bertanya mengenai kata atau
kalimat yang tidak dipahami,
usahakan  pertanyaan  yang
diagjukan menggunakan bahasa
Arab, lalu pendidik menjelaskan
dengan bahasa Arab pula,
karena  pelajarannya  adalah
keterampilan kalam, usahakan
jangan menggunakan bahasa
terjemah, kecuali terpaksa jika
betul-betul peserta didik belum
juga paham.

Pendidik mengevaluasi
pelajaran kalam dengan
memberikan tes atau ulangan di
setiap akhir pembelajaran untuk
mengetahui tingkat pemahaman
dan kesalahan peserta didik, jika
ada materi yang belum dipahami
maka pendidik mengulanginya
tanpa diterjemahkan
maksudnya,  kecuali  dalam
keadaan terpaksa. (1431 o))

Contoh penerapan strategi pelajaran
kalam yang bisa dilakukan oleh
pendidik di ruang kelas, lakukan
Langkah-langkah berikut :

1)

2)

3)

Meminta peserta didik agar
menutup  kitabnya, sambil
mengatakan : ! i€l Gl
Pendidik menulis satu contoh
dialog untuk tiap latihan kalam
di papan tulis.

Pendidik meminta peserta didik
mendengarkan bacaan contoh
latihan kalam yang telah ditulis

di papan dengan berkata : i
lan

4) Pendidik membaca kembali
contoh yang ada di papan tulis
dan meminta kepada peserta
didik mengulanginya  secara
berjamaah, dengan mengatakan
1 el )

5) Pendidik memilih dua orang
untuk melakukan dialog kalam
seperti pada contoh di papan.

6) Pendidik memilih dua orang
yang berbeda untuk melakukan
latihan dialog yang ada dalam
pelajaran kalam, mereka berdua
saling bergantian dialog dengan
cara mengikuti contoh.

7) Pendidik  meneruskan cara
dialog di atas hingga semua
mendapatkan  giliran  untuk
berbicara.

8) Kemudian pendidik meminta
kepada peserta didik untuk
membuka kitab, dengan berkata
;1 Sl =38 Jalu meminta mereka
untuk melakukan dialog dua-
dua orang berpasangan secara
bersamaan.

9) Terakhir, pilih beberapa orang
untuk berdialog, dan tampil di
depan kelas, di hadapan teman-
teman mereka. (a»)) et al.,
2002)

c. Strategi pengajaran keterampilan
qira’ah (membaca).

1) Pendidik mempersiapkan materi
pelajaran  gira’ah dari  Kitab
pertama  al-Arabiyah  Baina
Yadaik pada pelajaran ke 8 di
setiap unitnya, dan menyiapkan
kitab Muallim pertama untuk
pegangan cara  mengajarkan
maharah al-gira’ah, serta
menyiapkan audio digitalnya agar
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2)

3)

4)

5)

peserta didik terbiasa mengikuti
pengucapan  yang  didengar
langsung dari penutur bahasa asli
tentang bunyi suara, cara
pengucapan kata atau dialek, dan
ketepatan pengucapan serta irama
atau intonasi.

Pendidik menyiapkan metode
yang relevan dengan pelajaran
qira’ah misalnya, metode audio
visual dengan menampilkan suara
disertai melihat teks bacaan lalu
peserta didik membacanya, bisa
juga dengan metode gira’ah
sirriyah atau membaca senyap
dan gira’ah  jahriyah  atau
membaca bersuara.

Pendidik menjelaskan  durasi
waktu yang akan dipakai dalam
pelajaran qira’ah, dan
menjelaskan target yang hendak
dicapai dalam pelajaran gira’ah.
Misalnya, mengucapkan huruf
hijaiyah dengan jelas dan benar
serta membedakan
pengucapannya, lalu
mengucapkan kosa kata dan
kalimat dengan fasih, kemudian
mampu menjelaskan satu tema
yang telah dibaca.

Pendidik menjelaskan mengenai
tujuan pelajaran gira’ah yaitu
melatih  peserta didik untuk
mampu memahami bacaan dan
melatih membaca dengan baik
dan benar sesuai kaidah bahasa
Arab, kemudian mampu
menjelaskan dan menyimpulkan
ide yang dikandung bahan
bacaan, lalu mampu menjawab
pertanyaan yang berkaitan dengan
bahan bacaan.

Di ruang kelas, pendidik yang
akan mengajar materi gira’ah
memastikan peserta didik betul-

6)

7)

8)

betul telah siap menerima
pelajaran, dan semua hadir
membawa  kitab  al-Arabiyah
Baina Yadaik, lalu pendidik
memulai pelajaran gira’ah sesuai
dengan arahan pada kitab pertama
petunjuk bagi pengajar al-
Arabiyah Baina Yadaik.

Dalam pelajaran gira’ah ini,
pendidik dapat melakukannya di
luar kelas dengan cara memberi
tugas kepada peserta didik
membaca tema tertentu yang ada
dalam kitab atau memilih tema
bebas yang sesuai dengan tingkat
pemahaman bahasa peserta didik.
hal ini dilakukan untuk melatih
peserta didik memahami bacaan,
menjawab pertanyaan bacaan, dan

melatih untuk membuat
kesimpulan isi utama dari tema
yang dibaca.

Pendidik memberi kesempatan
kepada peserta didik untuk
bertanya mengenai kata atau

kalimat yang tidak dipahami,
usahakan  pertanyaan  yang
diajukan menggunakan bahasa
Arab, lalu pendidik menjelaskan
dengan bahasa Arab pula,
usahakan jangan menggunakan
bahasa terjemah, kecuali terpaksa
jika betul-betul peserta didik
belum juga paham.

Pendidik mengevaluasi pelajaran
gira’ah dengan memberikan tes
atau ulangan di setiap akhir
pembelajaran untuk mengetahui
tingkat kecepatan, pemahaman
dan kesalahan peserta didik dalam
membaca tulisan Arab, jika ada
kosa kata atau kalimat yang
belum dipahami maka pendidik
dapat menjelaskannya kembali
tanpa diterjemahkan maksudnya,
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kecuali dalam keadaan terpaksa.
(1431 0554

Contoh penerapan strategi pelajaran
gira’ah yang bisa dilakukan oleh
pendidik di ruang kelas, misalnya
latihan gira’ah kosa kata bergambar,
lakukan Langkah-langkah berikut :

1)

2)

3)

4)

5)

. Strategi

Pendidik meminta peserta didik
untuk diam mendegarkan kosa
kata yang akan dibacakan sambil
melihat kitab, dengan mengatakan
R

Pendidik memutar audio kosa
kata atau dia sendiri yang
membaca kosa kata dengan suara
yang jelas.

Pendidik memutar audio kosa
kata kembali atau dia sendiri
yang membaca kembali, lalu
meminta kepada peserta didik
untuk mengulangi secara
berjamaah, dengan mengatakan
o x_ij ™

Pendidik  meminta  kepada
peserta didik untuk membaca
sendiri  kosa  kata  secara
berjamaah, dengan mengatakan
clela KU )

Terakhir, pendidik meminta
kepada mereka untuk membaca
kosa kata sendiri-sendiri dengan
tidak bersuara lalu dengan
bersuara. (a2'! etal., 2002)

pengajaran  keterampilan

kitabah (menulis).

1)

Pendidik mempersiapkan materi
pelajaran  kitabah dari Kitab
pertama  al-Arabiyah  Baina
Yadaik pada pelajaran ke 9 di
setiap unitnya, dan menyiapkan
kitab Muallim pertama untuk

2)

3)

4)

5)

pegangan  cara
maharah al-kitabah.
Pendidik menyiapkan metode
yang relevan dengan pelajaran
kitabah misalnya, metode imla’
atau dikte dengan cara pendidik
membaca teks dan peserta didik
menulis teks yang mereka
dengarkan dan metode taqglidy
yaitu metode mengikuti tulisan
yang dibaca dari kitab.

Pendidik menjelaskan  durasi
waktu materi pelajaran kitabah
dan menjelaskan target yang
hendak dicapai dari pelajaran
kitabah. Misalnya, menulis huruf
hijaiyah, lalu menulis kosa kata,
kemudian kalimat pendek
sebelum yang panjang, menulis
paragraf lalu menulis materi yang
lebih banyak dan panjang seperti
surat, pidato, ceramah, dan Kisah.
Pendidik menjelaskan mengenai
tujuan pelajaran kitabah yaitu
melatih  peserta didik lancar
menulis huruf, mufradat, kalimat,
dan paragraf yang sesuai dengan
kaidah penulisan bahasa Arab.
Perlu diingat bahwa pelajaran
kitabah bukan pelajaran kaligrafi,
dalam pelajaran kitabah selama
pesan yang ditulis oleh peserta
didik telah dimengerti oleh
pembaca maka tujuan pelajaran
kitabah telah tercapai.

Di ruang kelas, pendidik
menyiapkan alat yang dibutuhkan
pada pelajaran kitabah dan
memastikan peserta didik betul-
betul telah siap menerima
pelajaran, lalu pendidik memulai
mengajarkan  menulis  huruf
hijaiyah per huruf sesuai kaidah
penulisan di antaranya untuk
pemula gunakan buku latihan

mengajarkan
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6)

7)

8)

bergaris, lalu menulis perlahan-
lahan meniru tulisan yang ada
dalam kitab, menulis dari kanan
ke kiri dan dari atas ke bawah
sesuai dengan arahan pada kitab
pertama petunjuk bagi pengajar
al-Arabiyah Baina Yadaik.
Dalam pelajaran kitabah ini,
pendidik dapat melakukannya di
luar kelas dengan cara memberi
tugas kepada peserta didik
menulis tema tertentu yang ada
dalam kitab atau memilih tema
bebas yang sesuai dengan tingkat
pemahaman bahasa peserta didik.
Sedangkan pemula diberi tugas
menyaksikan youtube atau media
lainnya terkait pelajaran cara
menulis huruf dengan baik dan
benar lalu mengikutinya dan
banyak latihan.

Pendidik memberi kesempatan
kepada peserta didik untuk
bertanya mengenai huruf, kata
atau kalimat yang sulit dalam

penulisan, lalu pendidik
membimbing  penulisan  yang
benar. Pendidik mesti rutin

memberi tugas untuk pelajaran
kitabah walaupun sedikit materi
yang akan ditulis. Sebab bahasa
adalah kebiasaan mumarasah atau
latihan.

Pendidik mengevaluasi pelajaran
kitabah dengan memberikan tes
atau ulangan di setiap akhir
pembelajaran untuk mengetahui
tingkat kecepatan, pemahaman
dankesalahan peserta didik dalam
menulis bahasa Arab, jika ada
kosa kata atau kalimat yang
belum dipahami maka pendidik
dapat  menjelaskannya  cara
penulisannya, hingga peserta

didik betul-betul paham ilmu

kitabah. (1431 ,c) )

Contoh penerapan strategi pelajaran
kitabah yang bisa dilakukan oleh

pendidik di ruang Kkelas,

latihan

menulis hamzah yang masuk dalam
sebuah mufradat atau kata, lakukan
Langkah-langkah berikut :

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Perlu

Pendidik  meminta kepada
peserta didik untuk membuka
kitab, dengan mengatakan : &9
[N

Pendidik  meminta  mereka
melinat pada kosa kata yang
terdapat huruf hamzah di
dalamnya.

Pendidik menjelaskan kepada
mereka bahwa huruf hamzah ada
di awal kata, kadang di tengah
kata, dan kadang di akhirnya.
Pendidik membaca kosa kata
yang tersedia dan meminta
peserta didik untuk mengulangi,
dengan mengatakan : ! cis aiul
Kemudian pendidik meminta
mereka menulis kosa kata yang
tersedia, masing-masing 3 kali.

Dengan mengatakan JS i)
Pendidik mengawasi mereka
untuk  memastikan tulisan

mereka dari kanan ke Kiri dan
dari atas ke bawah.

Pendidik memeriksa dan
membenarkan tulisan mereka,
lalu memberi tugas tambahan
menulis untuk dikerjakan di
rumah. (2! et al., 2002)

diingat bahwa 4 Kketerampilan

bahasa di atas saling berkaitan, satu sama
lain saling melayani, jika pendidik dan
peserta didik menggunakan keterampilan
berbicara dan menulis sebagai maharah
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al-intaj dengan penggunaan yang benar,
maka keterampilan menyimak dan
membaca sebagai maharah al-istigbal
ikut terlibat dan berkembang. Begitu pula
sebaliknya maharah al-istighal
membantu pengembangan maharah al-
intaj.

KESIMPULAN

Kitab pertama al-Arabiyah Baina
Yadaik jilid 1 dan 2 merupakan Kkitab
mutakhir yang ditulis oleh pakar pengajaran
bahasa yang berasal dari Riyadh, ibu kota
Kerajaan Arab Saudi, ditulis untuk diajarkan
kepada warga dunia non Arab terutama pada
dunia Islam. Kitab ini menyebar di dunia
Islam baik di Asia maupun di Afrika. Di
Indonesia kitab ini menyebar dan disambut
hangat di sekolah, Lembaga, dan perguruan
tinggi Islam. Kelebihan kitab ini dari aspek
materi pelajaran mencakup 4 keterampilan
berbahasa Arab yang disajikan secara
sistematik pada setiap unit pembahasan.
Pelajaran itima’ atau fahm al-masmu’ pada
pelajaran 6, pelajaran kalam pada pelajaran
7, pelajaran gira’ah atau fahm al-magru’ ada
pada pelajaran 8, dan pelajaran kitabah ada
pada pelajaran 9. Pengajaran 4 keterampilan
bahasa tersebut sangat membutuhkan
strategi yang harus direncanakan dan
disusun sebelum melakukan pembelajaran,
penelitian ini menunjukan bahwa betapa
pentingnya menyiapkan strategi dalam
pengajaran 4 keterampilan bahasa Arab yang
harus dipersiapkan dengan matang sebelum
pembelajaran berlangsung agar pengajaran
bahasa Arab dapat berjalan dengan efektif,
efisien, dan berhasil demi terwujudnya
tujuan pembelajaran bahasa Arab vyaitu
peserta didik dapat mengusai keterampilan
dalam berbahasa baik lisan maupun tulisan.
Peneliti berharap dengan penelitian ini dapat

menambah wawasan para pendidik dalam
hal strategi pengajaran, terutama bagi
sekolah atau Lembaga yang menggunkan
kitab pertama a-Arabiyah Baina Yadaik,
sehingga membuahkan hasil positif padadiri
peserta didik.
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